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ABSTRAK

EFEKTIVITAS EKSTRAK BATANG SEREH WANGI (Cymbopogon nardus
L.) TERHADAP PERTUMBUHAN JAMUR Colletotrichum acutatum J.H
Simmonds PENYEBAB ANTRAKNOSA PADA BUAH CABAI MERAH

BESAR (Capsicum annuum L.)

Oleh :

FANINDA DIKNA PUTRI

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) menjadi salah satu tanaman sayuran
penting dan banyak dikonsumsi di Indonesia. Salah satu faktor yang menghambat
dalam budidaya tanaman cabai adalah penyakit antraknosa yang disebabkan oleh
jamur Colletotrichum. Ekstrak batang sereh wangi dapat berpotensi sebagai fungisida
nabati yang berguna untuk menghambat pertumbuhan jamur. Oleh karena itu
diperlukan penelitian untuk mengetahui konsentrasi ekstrak sereh wangi yang tepat
dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum penyebab penyakit
antraknosa pada cabai merah (Capsicum annuum L). Penelitian ini dilaksanakan
dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan perlakuan yang
digunakan adalah konsentrasi ekstrak batang sereh wangi. Perlakuan menggunakan
enam konsentrasi ekstrak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.), yaitu A (0%), B
(0,5%), C (1%), D (1,5%), E(2%), F (2,5%), G (3%). Masing-masing perlakuan
dilakukan pengulangan sebanyak empat kali. Kemudian dilakukan uji daya hambat
pertumbuhan Colletotrichum acutatum secara in vitro dan in vivo. Data kemudian
dianalisis dengan menggunakan ANOVA. Hasil Penelitian menunjukan bahwa
konsentrasi ekstrak batang sereh wangi sebesar 3% (G) merupakan konsentrasi
terbaik dalam menekan pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum penyebab
antraknosa pada cabai merah besar.

Kata kunci : Sereh Wangi, Cabai Merah Besar, Antraknosa, Colletotrichum
acutatum.
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l. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Cabai merah besar (Capsicum annuum L.) merupakan salah satu tanaman sayuran
penting dan banyak dikonsumsi di Indonesia. Jumlah penduduk yang meningkat
dan berkembangnya industri yang membutuhkan bahan baku cabai akan
meningkatkan kebutuhan cabai di Indonesia. Hal tersebut dapat dilihat dari angka
konsumsi cabai menurut Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 2021 yang
mengalami peningkatan yang mencapai 1,36 juta ton. Angka tersebut naik 96,381
ton atau 7,62% dibandingkan pada tahun 2020.

Salah satu faktor yang menghambat dalam budidaya tanaman cabai adalah
penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum. Penyakit
antraknosa pada tanaman cabai disebabkan oleh jamur Colletotrichum yang terdiri
atas lima spesies yaitu C. gloeosporioides, C. capsici, C. acutatum, C. dematium,
dan C. coccodes (Astuti dkk., 2014). Penyakit ini utamanya menginfeksi buah
cabai yang ditandai dengan adanya bintik-bintik hitam kecil pada buah saat awal
infeksi dan selanjutnya akan menyebabkan buah mengkerut, keriput dan jatuh ke
tanah. Infeksi penyakit ini pada buah cabai dapat terjadi dari buah yang masih

melekat pada tanaman sampai saat masa penyimpanan (Efri, 2010).

Saat ini upaya pengendalian penyakit antraknosa pada cabai utamanya masih

menggunakan fungisida sintetik yang dianggap dapat mengendalikan penyakit



tersebut secara cepat dan praktis. Namun penggunaan fungisida sintetik pada
dosis yang tidak tepat akan meninggalkan residu yang berbahaya untuk kesehatan
dan secara jangka panjang dapat menimbulkan resistensi terhadap jamur tersebut
sehingga perlu dicari pilihan lain agar dapat mengurangi pemakaian fungisida
sintetik, salah satunya dengan fungisida yang berbahan alami (biofungisida)
(Elfina dkk., 2016).

Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) merupakan salah satu jenis tanaman yang
banyak dikaji kegunaannya untuk pestisida nabati. Ekstrak batang sereh wangi
dapat berpotensi sebagai fungisida nabati yang berguna untuk menghambat
pertumbuhan jamur. Aktivitas anti jamur tersebut berkaitan dengan keberadaan
senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun sirih yaitu sitronelal, sitronelol,
sitronelol propionate, sitronelal asetat, trans geraniol, asam butanoat, pyronene,
sikloheksan, trans carryophyllene, elemol, alfa-trans sesquicyclegeraniol,
nerolidol, dan isiquinolin (Muryati dkk., 2012). Senyawa-senyawa anti jamur
tersebut termasuk ke dalam golongan terpenoid. Senyawa terpenoid khususnya
geraniol bekerja mematikan atau menghambat pertumbuhan jamur dengan cara
merusak integritas membran sel tetapi bukan dengan mengganggu metabolisme
sorbitol dan ergosterol, tetapi dengan meningkatkan pengeluaran potassium ke
luar sel. Kelompok besar lain yang terkandung dalam sereh wangi adalah
senyawa fenol, sifat daya hambat senyawa fenol terhadap mikroba disebabkan
karena gugus hidroksil yang dimiliki dapat berinteraksi dengan protein membran
sel mikroba melalui ikatan hidrogen sehingga protein tersebut kehilangan
fungsinya, yang mana protein di sini berfungsi sebagai pengatur keluar masuknya

material dalam sel (Leite et al., 2014).

Pengujian efektivitas ekstrak sereh wangi sebagai biofungisida telah banyak
dilakukan pada penelitian sebelumnya, diantaranya oleh Syabana dkk. (2015)
yang melaporkan ekstrak sereh wangi pada konsentrasi minyak sereh wangi 0,5%

mampu menghambat pertumbuhan antraknosa pada buah cabai. Adapun pada



penelitian Istianto dan Eliza (2009) menunjukkan bahwa minyak daun sereh
wangi dapat menekan perkembangan miselium Colletotrichum sp. sebesar 60-
62%. Selain itu rebusan air daun sereh wangi pada konsentrasi 4% sudah efektif
dalam menekan luas koloni, berat basah, berat kering, jumlah koloni/ml suspensi
dan daya perkecambahan koloni konidia Colletotrichum gloeosporides pada buah
pepaya (Martinus dkk., 2010). Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk
mengetahui konsentrasi ekstrak sereh wangi yang tepat dalam menghambat
pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum penyebab penyakit antraknosa pada

cabai merah besar (Capsicum annuum L).

1.2 Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Untuk mengetahui pengaruh ekstrak batang sereh wangi (Cymbopogon nardus
L.) dalam menghambat infeksi Colletotrichum acutatum penyebab
antraknosa pada cabai merah besar (Capsicum annuum L).

2. Untuk mengetahui konsentrasi dari ekstrak sereh wangi yang efektif dalam
menghambat infeksi Colletotrichum acutatum penyebab antraknosa pada

cabai merah besar (Capsicum annuum L).

1.3 Kerangka Pemikiran
Cabai merah (Capsicum annuum L.) menjadi salah satu tanaman sayuran penting
dan banyak dikonsumsi di Indonesia. Cabai sangat digemari oleh masyarakat di
seluruh dunia. Kebutuhan akan cabai terus meningkat setiap tahun sejalan dengan
meningkatnya jumlah penduduk dan berkembangnya industri yang membutuhkan
bahan baku cabai. Hal tersebut juga dapat dilihat dari angka konsumsi cabai. Pada
tahun 2021 yang mengalami peningkatan cukup besar hingga mencapai 1,36 juta
ton. Angka tersebut naik 96,381 ton atau 7,62% dibandingkan pada tahun 2020.
Salah satu faktor yang menghambat dalam budidaya tanaman cabai adalah

penyakit antraknosa yang disebabkan oleh jamur Colletotrichum. Saat ini upaya



pengendalian penyakit antraknosa pada cabai utamanya masih menggunakan
fungisida sintetik yang dianggap dapat mengendalikan penyakit tersebut secara
cepat dan praktis. Namun penggunaan pestisida sintetik pada dosis yang tidak
tepat akan meninggalkan residu yang berbahaya untuk kesehatan dan secara
jangka panjang dapat menimbulkan resistensi terhadap jamur tersebut sehingga
perlu dicari pilihan lain agar dapat mengurangi pemakaian fungisida sintetik,
salah satunya dengan fungisida yang berbahan alami (biofungisida).

Sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) merupakan salah satu jenis tanaman yang
banyak dikaji kegunaannya untuk pestisida nabati. Aktivitas anti jamur tersebut
berkaitan dengan keberadaan senyawa metabolit sekunder pada ekstrak daun sirih
yaitu sitronelal, sitronelol, sitronelol propionate, sitronelal asetat, trans geraniol,
asam butanoat, pyronene, sikloheksan, trans carryophyllene, elemol, alfa-trans
sesquicyclegeraniol, nerolidol, isiquinolin. Senyawa-senyawa anti jamur tersebut
termasuk ke dalam golongan terpenoid. Senyawa terpenoid khususnya geraniol
bekerja mematikan atau menghambat pertumbuhan jamur dengan cara merusak
integritas membran sel dengan meningkatkan pengeluaran potassium ke luar sel.
Kelompok besar lain yang terkandung dalam sereh wangi adalah senyawa fenol,
sifat daya hambat senyawa fenol terhadap mikroba disebabkan karena gugus
hidroksil yang dimiliki dapat berinteraksi dengan protein membran sel mikroba
melalui ikatan hidrogen sehingga protein tersebut kehilangan fungsinya. Protein
berfungsi sebagai pengatur keluar masuknya material dalam sel. Oleh karena itu
diperlukan penelitian untuk mengetahui konsentrasi ekstrak sereh wangi yang
tepat dalam menghambat pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum penyebab

penyakit antraknosa pada cabai merah (Capsicum annuum L.).



1.4 Hipotesis

Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pemberian ekstrak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) efektif dalam
menghambat infeksi jamur Colletotrichum acutatum penyebab penyakit
antraknosa pada buah cabai merah besar (Capsicum annuum L).

2. Pada konsentrasi ekstrak sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) tertinggi (3%)
efektif untuk menghambat infeksi jamur Colletotrichum acutatum penyebab
penyakit antraknosa pada buah cabai merah besar (Capsicum annuum L).



1. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.)
2.1.1 Klasifikasi
Klasifikasi tanaman sereh wangi menurut sistem klasifikasi APG 11 (2003)
sebagai berikut :
Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta

Kelas : Liliopsida

Bangsa : Poales

Suku : Poaceae (Graminae)
Marga : Cymbopogon

Jenis : Cymbopogon nardus L.

2.1.2 Morfologi

Sereh wangi merupakan salah satu jenis tumbuhan dalam suku Poaceae
yang biasa dikenal dengan suku rumput-rumputan, memiliki umbi yang
besar dan akar serabut pendek. Tanaman ini sering digunakan sebagai obat
tradisional. Sereh wangi dapat hidup di tempat yang berhawa hangat atau
dingin, sampai ketinggian 1.200 meter di atas permukaan laut. Tanaman ini
bisa dipanen setelah 4 sampai 8 bulan. Pemanenan biasanya dilakukan
dengan memotong rumput di dekat tanah dengan warna yang sama dan

biasanya berwarna merah (Tora, 2013).



Batang sereh wangi tumbuh bergerombol, memiliki umbi, lunak dan
berongga. Batangnya terdiri dari pelepah untuk pucuk dan berwarna putih
kekuningan seperti pada Gambar 1. Tapi ada juga yang putih, merah
anggur atau sedikit merah. Batangnya kaku dan rapuh serta tumbuh tegak
lurus dengan tanah (Arifin dkk., 2018).

Daun tanaman sereh wangi berwarna merah dan tidak bertangkai.Daunnya
kesat, panjang, runcing dan daun tanaman ini memiliki bentuk seperti pita
yang makin ke ujung makin runcing dan berbau harum ketika daunnya
diremas. Daunnya juga memiliki tepi yang kasar dan tajam.Tulang daun
tanaman sereh tersusun sejajar.Letak daun pada batang tersebar. Panjang
daunnya sekitar 50-100 cm, sedangkan lebarnya kira-kira 2 cm. Daging
daunnya tipis, serta pada permukaan dan bagian bawah daunnya berbulu
halus. Tanaman sereh wangi ini jarang sekali memiliki bunga, pada
umumnya bunganya tidak memiliki mahkota dan merupakan bunga
berbentuk bulir. Tanaman ini jarang sekali atau bahkan tidak memiliki
buah, sedangkan bijinya juga jarang sekali hanya batang dan daun saja

yang sangat mudah ditemukan pada tanaman ini (Arifin dkk., 2018).

Daun

Batang

Akar

Gambar 1. Morfologi Sereh Wangi (Sofyan, 2020).



2.1.3 Kandungan Kimia

Senyawa-senyawa yang terdapat dalam sereh wangi dapat menyebabkan
respon biologis pada jamur, antara lain dapat menghambat pertumbuhan
dan perkecambahan jamur (Martinius dkk., 2010). Secara umum
mekanisme metabolit sekunder yang dapat membunuh jamur dapat
dikelompokkan menjadi 2 mekanisme, yaitu (1) merusak membran sel
jamur sehingga mengganggu permeabilitasnya dan pada akhirnya akan
menghancurkan sel jamur, (2) mengganggu sintesis protein atau
menginduksi koagulasi sitoplasma (Silva et al., 2011). Golongan senyawa
yang memiliki aktivitas antijamur ini antara lain sitronelol, linaool,
geraniol dan nerolidol (Aoudou et al., 2010). Aktivitas antijamur dapat
disebabkan karena adanya kandungan senyawa metabolit sekunder yaitu
saponin, flavonoid, alkaloid, tannin dan steroid. Saponin dapat
mengakibatkan sel mikroba lisis yaitu dengan mengganggu stabilitas
membran sel nya. Saponin bersifat akan menurunkan tegangan permukaan
membran sterol dari dinding sel jamur, sehingga menyebabkan gangguan
permeabilitas membran yang berakibat terganggunya zat-zat yang masuk

kemudian terjadi pembengkakan dan pecah (Sapitri dan Mayasari, 2021).

2.2 Tanaman Cabai Merah Besar (Capsicum annuum L.)
2.2.1 Klasifikasi
Menurut sistem klasifikasi Conquist (1981) yaitu:

Kerajaan : Plantae

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Bangsa : Solanales
Suku : Solanaceae
Marga : Capsicum

Jenis : Capsicum annuum L.



Cabai adalah tanaman dari suku Solanaceae dengan nama ilmiah Capsicum
sp. Cabai berasal dari benua Amerika tepatnya daerah Peru dan menyebar
ke negara di benua Amerika, Eropa dan Asia termasuk Indonesia. Tanaman
cabai memiliki beragam tipe pertumbuhan dan diperkirakan terdapat 20
spesies yang sebagian besar hidup di negara asalnya. Cabai memiliki
banyak kandungan gizi dan vitamin seperti kalori, protein, lemak,
karbohidrat, kalsium, vitamin A, B1 dan vitamin C. Selain digunakan
untuk keperluan rumah tangga, cabai juga dapat digunakan untuk keperluan
industri diantaranya, industri bumbu masakan, industri makanan dan

industri obat-obatan atau jamu (Pratama, 2017).

Tanaman cabai mempunyai bagian-bagian tanaman seperti akar, batang,
daun, bunga, buah dan biji. Tanaman cabai memiliki bentuk buah kerucut
memanjang, lurus dan bengkok serta meruncing pada bagian ujung nya
menggantung, permukaan licin mengkilap, diameter 1-2 cm, panjang 4-17
cm, bertangkai pendek seperti pada Gambar 2 dan memiliki rasa pedas.
Pembentukan buah ini dimulai pada umur tanaman 29-40 Hari Setelah
Tanam (HST) dan buah akan matang dalam waktu 34-40 hari setelah
pembuahan. Adapun suhu yang diinginkan pada saat pembuahan adalah
21-28° C (Pratama, 2017).

L

Gambar 2. Morfologi Cabai Merah Besar (Dinpertan, 2021).
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2.3 Penyakit Antraknosa
Salah satu penyakit pada cabai merah adalah antraknosa atau patek yang
disebabkan oleh jamur Colletotrichum sp. Telah dilaporkan jika antraknosa tidak
dikendalikan dengan baik dapat menyebabkan menurunnya kualitas cabai dan
kehilangan hasil panen mencapai 100% (Gunawan, 2006). Jamur Colletotrichum
sp. merupakan patogen pada cabai merah yang dapat menurunkan produksi cabai
merah. (Herwidyarti dkk., 2013).

Antraknosa dapat menginfeksi seluruh bagian tanaman cabai merah seperti daun,
batang dan buah. Infeksi pada buah cabai biasanya terjadi pada buah menjelang
matang dan sesudah matang. Buah yang terinfeksi menunjukkan gejala berupa
bintik hitam dan berkembang menjadi busuk lunak seperti pada Gambar 3. Infeksi
yang parah dapat menyebabkan semua buah menjadi layu, berkerut dan rontok
(Semangun, 2007). Antraknosa juga dapat terjadi pada buah yang telah dipetik.
Penyakit antraknosa akan berkembang selama transportasi dan masa
penyimpanan, sehingga cabai akan cepat membusuk dan menyebabkan kerusakan
yang lebih besar. Colletotrichum sp. merupakan patogen tular benih (seed-borne
pathogen), dimana infeksi patogen dapat mempengaruhi perkecambahan dan
vigor benih (Alam et al., 2014). Musim hujan merupakan salah satu penyebab
berkembangnya penyakit antraknosa atau patek yang menyebabkan terjadinya
busuk pada buah. Patogen membutuhkan tingkat air dan kelembaban yang tinggi
untuk penyebaran karena patogen tidak menyebar dalam kondisi kering (Naznin
et al., 2016).

Bintik hitam

4 LAY

Gambar 3. Gejala Antraknosa pada Cabai Merah (Insan, 2016).
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2.4 Jamur Colletotrichum acutatum
Menurut Hibbet et. al., (2007), klasifikasi jamur Colletotrichum acutatum sebagai
berikut :
Kerajaan : Fungi
Filum : Ascomycota
Kelas : Sordariomycetes
Bangsa : Glomerellales

Suku : Glomerellaceae
Marga : Colletotrichum
Jenis : Colletotrichum acutatum

Jamur Colletotrichum acutatum memiliki bentuk spora silindris dengan ujung
runcing dan tumbuh 6,8 mm per hari lebih lambat dari spora Colletotrichum
lainnya. Koloni patogen Colletotrichum acutatum berwarna putih keabu-abuan
dan berbentuk oval, salah satu ujungnya meruncing, warna koloni bervariasi dari
putih ke merah muda atau oranye, dan secara mikroskopis konidia berbentuk
silinder dengan ujung tumpul (Sudirga, 2016) seperti pada Gambar 4.

Gambar 4. Morfologi Colletotrichum acutatum (Fredy, 2006).



I11.  METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan Tempat
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Desember 2022 sampai Mei 2023.
Ekstraksi sereh wangi akan dilakukan di Laboratorium Botani, Jurusan Biologi,
Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas Lampung. Proses
peremajaan isolat dan perlakuan dilakukan di Laboratorium Mikrobiologi,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam, Universitas

Lampung.

3.2 Alat dan Bahan
Alat yang digunakan pada penelitian ini adalah cawan petri, tabung reaksi, jarum
ose, object glass, cover glass, labu erlenmeyer 250 ml, beaker glass 1000 ml,
gelas ukur, corong, pipet tetes, mikropipet, pinset, bunsen, stirer, mikroskop,
neraca analitik, vortex mix, kompor listrik, autoklaf, inkubator, lemari es,
aluminium foil, sprayer, penggaris, korek api, hemositometer, gunting, alat tulis

dan laminar air flow cabinet, dan alat untuk menghitung jumlah spora jamur.

Bahan yang digunakan pada penelitian ini adalah kultur murni Colletotrichum
acutatum yang diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi Jurusan Biologi FMIPA
Universitas Lampung, Sereh Wangi (Cymbopogon nardus L.), Potato Dextrose
Agar (PDA), alkohol 70%, spiritus, etanol 96%, buah cabai merah, aquades steril,

dan chloramphenicol.



3.3 Rancangan Penelitian

13

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan menggunakan Rancangan Acak Lengkap

(RAL) dengan perlakuan yang digunakan adalah konsentrasi ekstrak sereh wangi.

Perlakuan menggunakan enam konsentrasi ekstrak sereh wangi, yaitu A (0%), B

(0,5%), C (1%), D (1,5%), E(2%), F (2,5%), G (3%). Masing-masing perlakuan

dilakukan pengulangan sebanyak empat kali ulangan.

Al F2 Gl D3 El B2 |C2

B4 A2 C4 F1 G2 E4 D4

E3 D2 B3 A3 C3 F4 G3

C1 F3 E2 D1 G4 A4 Bl
Keterangan :

: Konsentrasi ekstrak sereh wangi 0%
: Konsentrasi ekstrak sereh wangi 0,5%
. Konsentrasi ekstrak sereh wangi 1%
: Konsentrasi ekstrak sereh wangi 1,5%
. Konsentrasi ekstrak sereh wangi 2%
. Konsentrasi ekstrak sereh wangi 2,5%
: Konsentrasi ekstrak sereh wangi 3%

OTMUO >

3.4 Prosedur Kerja
3.4.1 Preparasi Sampel Sereh Wangi

Batang sereh wangi dikumpulkan sebanyak 8 kg, dipotong batang sereh
wangi menjadi ukuran kecil. Kemudian dikering anginkan dibawah sinar
matahari selama kurang lebih 1 minggu. Setelah kering anginkan, batang
sereh wangi dimasukkan kedalam oven agar kadar air nya benar benar
hilang selama 3 hari dengan suhu 50°C. Batang sereh wangi dihaluskan

hingga diperoleh simplisia batang sereh wangi.
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3.4.2 Pembuatan Ekstrak Sereh Wangi
Sebanyak 500 gram simplisia sereh wangi dilarutkan dengan menggunakan
etanol 96% 5 liter di dalam beaker glass 2000 ml dan dimaserasi selama
3 hari. Setelah dimaserasi, dilakukan evaporasi dengan rotary evaporator
hingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak pekat diencerkan terlebih dahulu
menjadi 6 konsentrasi berbeda, yaitu A (0%), B (0,5%), C (1%), D (1,5%),
E(2%), F (2,5%), G (3%). Larutan dibuat dengan mengencerkan ekstrak
sereh wangi dengan ditambah aquades steril 100 ml (Andriyani dan
Purwantisari, 2019).

3.4.3 Pembuatan Media Potato Dextrose Agar (PDA)
Sebanyak PDA 39 gram dilarutkan dalam 1000 ml aquades dan dipanaskan
hingga homogen dengan menggunakan hotplate dan stirrer magnetic.
Selanjutnya media dituang dalam erlenmeyer dan disterilkan dengan
autoklaf pada tekanan 1 atm dengan suhu 121°C selama 15 menit. Setelah
disterilkan, ditambahkan chloramphenicol untuk mencegah terjadinya
kontaminasi. Kemudian media PDA didinginkan di dalam lemari pendingin

untuk penggunaan selanjutnya (Andriyani dan Purwantisari, 2019).

3.4.4 Perbanyakan Jamur Colletotrichum acutatum

Isolasi Colletotrichum sp diperoleh dari buah cabai yang menunjukkan
gejala antraknosa. Bagian buah yang menunjukkan gejala antraknosa
dipotong dengan ukuran + 0,5 x 0,5 cm?2 dan direndam ke dalam natrium
hipoklorit 2,5 % selama 2,5 menit untuk mengurangi kontaminan
organisme lain. Potongan buah cabai tersebut dibilas dengan air bersih dan
dikeringanginkan dengan menggunakan tissue. Potongan cabai tersebut
selanjutnya ditumbuhkan di media PDA dalam cawan petri dan diinkubasi

selama £7 hari pada ruang bersuhu 26—-28°C. Setelah inkubasi selanjutnya
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dilakukan identifikasi secara mikroskopik bentuk konidia cendawan
patogen (Syabana dkk, 2015).

3.4.5 Uji Daya Hambat Pertumbuhan Colletotrichum acutatum secara in
Vitro

Prosedur ini merupakan modifikasi dari Andriyani dan Purwantisari
(2019) dengan mengukur diameter koloni jamur pada media PDA yang
telah dicampur dengan ekstrak sereh wangi. Uji daya hambat
menggunakan metode titik. Ekstrak sereh wangi dengan konsentrasi
tertentu dicampur pada cawan petri steril yang berisi media PDA dengan
perbandingan ekstrak dan media adalah 1:10. Kemudian cawan digoyang-
goyangkan dengan membentuk angka delapan agar homogen.Sebagai
kontrol digunakan akuades steril. Jamur Colletotrichum acutatum yang
telah dimurnikan diambil satu ose kemudian diletakkan pada bagian

tengah cawan petri, kemudian diinkubasi pada suhu 37 % selama 5 hari.

3.4.6 Uji Konsentrasi Ekstrak Sereh Wangi secara in Vivo pada buah Cabai
Merah
Prosedur yang dilakukan berupa uji preventif untuk mengetahui
kemampuan ekstrak sereh wangi dalam mencegah infeksi antraknosa pada
cabai. Cabai disterilisasi dengan alkohol 70% kemudian direndam dalam
masing-masing ekstrak sereh wangi dengan konsentrasi 0%, 0,5%, 1%,
1,5%, 2%,2,5% dan 3% selama 10 menit, kemudian dikeringanginkan dan
dimasukkan ke dalam box yang telah dilapisi oleh tissue steril dan ditutup
dengan plastik selama 24 jam untuk menjaga kelembaban (Purnomo,
2011). Inokulasi dilakukan dengan mengacu pada metode Rondonuwu,
dkk. (2008) yaitu metode tempel koloni jamur Colletotrichum acutatum,
yakni membuat potongan-potongan media PDA yang sudah ditumbuhi
jamur selama 2 minggu dengan ukuran sekitar 1 cm x 1 cm. Satu potongan

jamur ditempelkan pada bagian tengah buah cabai merah besar dengan
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ditutup dengan kapas steril dan diinkubasi selama 7 hari. Pengamatan
dilakukan setiap hari dengan melihat gejala yang muncul pada setiap
perlakuan.

3.5 Pengamatan
Parameter yang diamati sebagai berikut :
1. Diameter koloni jamur Colletotrichum acutatum
Pengukuran diameter koloni jamur dilakukan dengan membuat garis vertikal
dan horizontal yang bersinggungan tepat pada titik tengah koloni jamur pada

cawan petri. Menurut Trisnawati dkk. (2019), rumus yang digunakan yaitu:

dl+dz2
D=
2

Keterangan:

D = Diameter koloni jamur Colletotrichum acutatum

d1 = Diameter vertikal koloni jamur Colletotrichum acutatum
d2 = Diameter horizontal koloni jamur Colletotrichum acutatum

2. Persentase daya hambat
Rumus persentase daya hambat terhadap pertumbuhan Colletotrichum

acutatum menurut Marhaenis (2011), yaitu:

_ Pk—0p

P ok

X 100%

Keterangan:

P = Persentase daya hambat
@k = Diameter koloni kontrol
@p = Diameter koloni perlakuan

3. Kejadian Penyakit
Kejadian penyakit merupakan banyaknya buah yang terserang penyakit
dibanding jumlah buah yang diamati. Menurut Efri (2010), persentase
Kejadian Penyakit (KP) dihitung sebagai berikut :



KP = %X 100%

Keterangan:

KP = Kejadian Penyakit (%)

N = Jumlah buah cabai yang memperlihatkan gejala antraknosa
n = Jumlah buah cabai yang diamati

Keparahan penyakit
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Keparahan penyakit Colletotrichum acutatum dihitung berdasarkan skor luas

bercak, kemudian diidentifikasi berdasarkan kriteria ketahanan tanaman

terhadap penyakit menurut Efri (2010), yaitu:
_ X(nxV)
KP ==""-X 100%

Keterangan:

KP = Keparahan Penyakit

n = Jumlah buah setiap kelas bercak

V = Nilai skor setiap kelas bercak

N =Jumlah buah yang diamati

Z = Nilai skor kelas luas bercak yang tertinggi

Penentuan kategori serangan ditetapkan melalui skoring modifikasi dari
Pamekas (2007) sebagai berikut :

Tabel 1. Skoring Kategori Penyakit

Skala Luas bercak

0 Tidak ada bercak atau gejala penyakit
1 > 0-20%
2 > 20-40%
3 > 40-60%
4 > 60-80%
5 > 80%
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Sedangkan kriteria ketahanan tanaman berdasarkan intensitas serangan C.

scovillei berdasarkan modifikasi Sinaga dkk. (1992) adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Skoring Keparahan Penyakit

Kriteria Intensitas Serangan (%)
Imun (i) 0
Sangat Tahan (st) 0<IS<5
Tahan (t) 5<1S<10
Rentan (r) 10<1S<30
Sangat rentan (sr) 30<1S<100

5. Susut Bobot Buah
Pengukuran susut bobot buah cabai dilakukan sebelum pengamatan dan
setelah pengamatan. Menurut Syahadat dkk. (2018), pengukuran susut bobot
buah ditentukan dengan rumus:

b1-b2
b1

%B = X 100%

Keterangan:

%B = Persentase susut bobot
bl = Bobot awal

b2 = Bobot akhir

3.6 Analisis Data
Analisis statistik dilakukan terhadap Diameter Koloni Jamur, Kejadian Penyakit,
Keparahan Penyakitdan Persentase Susut Buah Cabai. Dilakukan analisis ragam
dengan uji ANOVA satu arah. Apabila terdapat perbedaan tiap perlakuan, maka
diuji lanjut dengan uji Beda Nyata Jujur (BNJ) dengan taraf 5% (o= 5%).



3.7 Diagram Alir Penelitian
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1.Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan sebagai
berikut :
1. Pemberian ekstrak batang sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dapat
memberikan pengaruh dalam menghambat infeksi jamur Colletotrichum
acutatum penyebab antraknosa pada buah cabai merah besar (Capsicum

annuum L.).

2. Ekstrak batang sereh wangi (Cymbopogon nardus L.) dengan konsentrasi
sebesar 3% (G) merupakan konsentrasi terbaik dalam menghambat
pertumbuhan jamur Colletotrichum acutatum penyebab antraknosa pada

buah cabai merah besar (Capsicum annuum L.).

5.2.Saran
Saran untuk penelitian ini adalah diperlukan adanya studi lebih lanjut
mengenai ketahanan buah cabai merah besar terhadap infeksi jamur

Colletotrichum acutatum dengan menggunakan konsentrasi yang lebih tinggi.
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